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Abstract 
Eka Sovia, 2012 .” An analysis of the students' understanding  concept 

toward chemical bonds  material and nomenclature of the compound at 

grade  X Multimedia SMKN 1 Enam Lingkung”. Tesis. Padang: Graduate 

Program, State University of Padang. 

 

Chemistry is a part of natural science concepts related with each other. The 

concept hierarchy starting from the simplest concepts to more complex concepts. 

It’s  very difficult the students to understand the material chemistry. Inability of 

students to understand the concepts given the low value obtained. Students’ 

concept mapping  that represents the cognitive interpretation of what the students 

learned. 

 This study aims to gain an overview of the learning process, the pattern of 

student concept maps and thinking skills students have in  developing knowledge, 

learning and the chemical bonds in the compound nomenclature at grade X  

Multimedia SMKN 1 Enam Linkung. Type of research is descriptive research. 

The object of study is the students' concept maps, and the subjects were students 

in class X Multimedia SMKN 1 Enam Lingkung. Instruments used are 

observation sheets. 

 Based on the results obtained that the process of learning materials 

and chemical compounds nomenclature  in compliance with lesson plans created 

by teachers. Concept maps created by students mostly shows how rote learning. 

This is evident from the number of the larger concept of the proposition. 

Conjunction analysis indicates have shown the ability to think critically. Ability to 

think creatively on the group of  the highest students level was higher than the 

group of lower students level and the ability to think creatively demonstrated a 

high level of students’ group of 7 people were able to demonstrate the cross-

linking in the concept maps made. 
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ABSTRAK 

Eka Sovia. 2012. “Analisis Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Ikatan Kimia 

dan Tata Nama Senyawa Kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Enam Lingkung.” 

Tesis. Padang: Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Padang 

 

 Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang memiliki 

konsep yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Konsepnya berjenjang mulai 

dari konsep yang sederhana ke konsep-konsep yang lebih rumit. Hal ini 

menyebabkan siswa kesulitan memahami materi kimia tersebut. Ketidak 

mampuan siswa dalam memahami konsep–konsep yang diberikan menyebabkan 

rendahnya hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari peta 

konsep siswa. Peta konsep siswa dapat menunjukkan aspek kognitif dan 

kemampuan berfikir siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang proses 

pembelajaran, pola peta konsep siswa dan kemampuan berfikir yang dimiliki 

siswa dalam proses perkembangan pengetahuannya, dalam pembelajaran ikatan 

kimia dan tata nama senyawa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif. Objek penelitian adalah peta konsep siswa dan 

subjek penelitian adalah siswa kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung. Insrtumen yang digunakan adalah lembaran observasi.  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proses pembelajaran materi 

ikatan kimia dan tata nama senyawa telah sesuai dengan RPP yang dibuat guru, 

Peta konsep yang dibuat siswa sebagian besar menunjukkan  cara belajar hafalan, 

hal itu terlihat dari jumlah konsep yang lebih besar dari jumlah proposisi. Analisis 

kata hubung menunjukkan sudah ada siswa yang menunjukkan kemampuan 

berfikir kritis. Kemampuan berfikir kreatif siswa kelompok atas lebih tinggi 

dibandingkan siswa kelompok bawah. Kemampuan berfikir kreatif tingkat tinggi 

diperlihatkan oleh 7 orang siswa kelompok atas yang mampu menunjukkan 

hubungan silang dalam peta konsep yang dibuatnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Peningkatan kualitas pendidikan bertujuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas  dari proses pembelajaran, melalui 

proses pembelajaran akan diperoleh hasil belajar peserta didik yang telah 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.  

 Pada proses pembelajaran terjadi proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau siswa. Istilah pembelajaran menggambarkan usaha guru untuk 

membuat belajar para siswanya. Untuk mencapai keberhasilan proses belajar, 

seorang guru harus bisa mengorganisir kegiatan pembelajaran sehingga siswa bisa 

terlibat secara aktif pada proses pembelajaran. Untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif, pemerintah telah menetapkan standar minimal proses 

pembelajaran, yaitu standar proses pendidikan di dalam Permen Diknas No. 41 

tahun 2007. Standar proses ini meliputi tahap perencanaan proses pembelajaran, 

tahap pelaksanaan dan tahap penilaian hasil belajar.  

     Guru sebagai seorang pendidik sekaligus fasilitator dalam pelaksanaan 

pembelajaran, harus mampu memilih metode pengajaran dan mempersiapkan 

1 
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perangkat pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang dimilikinya. 

Perangkat pembelajaran diantaranya terdiri atas rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, hand out dan evaluasi. Metode 

pembelajaran yang digunakan seorang guru haruslah dapat merangsang 

kemampuan siswa untuk belajar aktif. Pemahaman guru tentang karakteristik 

siswa yang dihadapinya merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Sagala, 2003:62). 

    Menurut Afifuddin (2010:1), dilihat dari segi guru, penyebab rendahnya 

pemahaman konsep siswa adalah asumsi sebagian besar guru yang menganggap 

bahwa pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran 

siswa. Berdasarkan asumsi tersebut pada proses pembelajaran guru kurang 

memperhatikan konsep awal yang dimiliki siswa.  Siswa tidak dilibatkan dalam 

proses bagaimana memperoleh dan memahami suatu konsep. Seharusnya siswa 

aktif selama pembelajaran, sehingga membuat otaknya akan bekerja secara 

maksimal. Ini tentu akan memacu kreativitasnya dalam pembelajaran. 

    Dari segi siswa, sesuai dengan apa yang penulis lihat di lapangan ada 

beberapa permasalahan yang terjadi berkenaan dengan keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran yaitu kemampuan siswa yang masih rendah, siswa masih 

kurang menguasai konsep-konsep yang diberikan. Rendahnya kemampuan ini 

dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada mata pelajaran kimia. 

          Pelajaran kimia merupakan bagian dari pengajaran IPA yang konsep-

konsepnya merupakan konsep yang berjenjang, berkembang dari konsep-konsep 

yang sederhana menuju konsep-konsep yang lebih kompleks. Suatu konsep kimia 
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yang kompleks hanya dapat dikuasai jika konsep-konsep yang mendasar telah 

benar-benar dipahami. Dengan demikian untuk memahami konsep yang lebih 

tinggi tingkatannya perlu pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang 

membangun konsep tersebut.  

Ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana gejala-gejala alam; khususnya yang berkaitan dengan komposisi, 

struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika zat. Oleh sebab itu, mata 

pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi 

komposisi, struktur  sifat, perubahan, dinamika, dan energitika yang melibatkan 

keterampilan dan penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tak 

terpisahkan yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan kimia sebagai proses 

(kerja ilmiah), oleh sebab itu, pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar 

kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai produk dan proses. 

(Depdiknas, 2006:459). 

Sebagian besar konsep-konsep kimia masih merupakan konsep yang sulit 

dipahami bagi siswa dan bahkan meraka sendiri tidak mengenali konsep-konsep 

kunci ataupun hubungan antar konsep yang diperlukan untuk memahami konsep 

tersebut. Akibatnya siswa tidak membangun pemahaman konsep-konsep kimia 

yang fundamental pada awal mereka belajar kimia. Diantara materi  mata 

pelajaran kimia yang sulit dipahami oleh siswa adalah materi ikatan kimia dan tata 

nama senyawa. Konsep-konsep materi ikatan kimia dan tata nama senyawa kimia 
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masih merupakan konsep yang memerlukan pemahaman yang tinggi bagi siswa, 

konsepnya berjenjang mulai dari konsep yang sederhana ke konsep-konsep yang 

lebih rumit.  Siswa sulit memahami konsep-konsep  materi ikatan kimia dan tata 

nama senyawa kimia. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan nilai ulangan 

harian materi ikatan kimia dan tata nama senyawa siswa kelas X SMK Negeri 1 

Enam lingkung untuk dua tahun terakhir adalah seperti terlihat dalam Tabel 1 

   Tabel 1.  Persentase Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 

Enam   Lingkung TP 2009-2010 dan 2010-2011 pada  Materi Ikatan 

Kimia dan Tata Nama Senyawa. 

 

No Tahun 

Pelajaran 

% Ketuntasan Belajar 

Ikatan Kimia 

% Ketuntasan Belajar 

Tata Nama Senyawa 

1 2009/2010 32,56 45,62 

2 2010/2011 48,75 52,23 

(Sumber: Buku Nilai Guru Kimia SMK 1 Enam Lingkung) 

 Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar ikatan  kimia dan tata nama 

senyawa siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung belum maksimal karena masih 

banyak siswa belum tuntas dalam pembelajaran ikatan kimia dan tata nama 

senyawa. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 85% siswa telah mencapai 

batas ketuntasan. Dalam hal ini nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

70. Siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan maka diperlukan program 

remedial.  

Materi ikatan kimia dan tata nama senyawa  memiliki konsep-konsep 

dasar sebagai landasan untuk memahami konsep selanjutnya. Konsep-konsep 

dasar pada materi ikatan kimia seperti konfigurasi elektron, aturan oktet dan 

aturan duplet. Konsep dasar yang telah dimiliki siswa  akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi ikatan kimia. Materi tata nama senyawa juga memiliki 
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konsep dasar yang harus dimilki yaitu rumus kimia dan persamaan reaksi kimia. 

Siswa harus dapat mengaitkan konsep lama dengan konsep yang baru 

dipelajarinya, dengan demikian akan diperoleh pembelajaran bermakna bagi 

siswa. Menurut Yamin (2008:28), selama proses pembelajaran,  guru harus bisa 

membimbing siswa untuk dapat menghubungkan kejadian-kejadian dimasa lalu 

dengan materi yang didapatnya sekarang. Usaha ini akan mempermudah siswa 

dalam memahami konsep-konsep pembelajaran. 

 Suatu cara yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep-

konsep tersebut adalah dengan menghubungkan antara konsep yang telah 

dimilikinya dengan konsep baru yang diberikan guru. Berkenaan dengan itu, 

Novak dan Gewin (1985:15) mengemukakan, supaya belajar bermakna dapat 

berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep. Peta konsep 

merupakan alat untuk mewakili adanya keterkaitan secara bermakna antar konsep 

sehingga membentuk proposisi. Proposisi adalah dua atau lebih konsep yang 

dihubungkan dengan garis yang diberi label (kata hubung) sehingga memiliki 

suatu pengertian. Setiap peta konsep memperlihatkan kaitan yang bermakna bagi 

siswa yang menyusunnya.  

Peta konsep adalah suatu ilustrasi grafis yang konkrit yang dapat 

menunjukkan bagaimana suatu konsep berhubungan atau terkait dengan konsep-

konsep lain yang termasuk kategori yang sama ( Trianto, 2009:158). Selanjutnya 

Dahar (1989:129-130) menyatakan bahwa peta konsep dapat digunakan untuk 

menyelidiki apa yang telah diketahui siswa, mempelajari cara belajar dan 

mengungkapkan konsep salah (misconception). 
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 Pada proses pembelajaran, guru diharapkan dapat menciptakan kegiatan 

yang dapat menghubungkan konsep-konsep kimia yang baru dipelajarinya dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Siswa yang memiliki konsep awal akan 

mampu mengembangkan pikiran mereka melalui peta konsep setelah melakukan 

aktivitas pembelajaran. Peta konsep dianalisa  dan dibuatkan grafik yang 

menggambarkan pemahaman konsep dan kemampuan berfikir siswa. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian tentang 

gambaran pemahaman konsep siswa yang dilihat dari peta konsep siswa  pada 

pembelajaran kimia dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep  

Siswa pada Materi Ikatan Kimia dan Tata Nama Senyawa Kelas X SMK Negeri 1 

Enam Lingkung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

diidentifikasi masalah dalam pembelajaran ikatan kimia dan tata nama senyawa 

sebagai berikut ini 

1. Pelaksanaan  proses pembelajaran ikatan kimia dan tata nama senyawa yang 

masih berpusat pada guru.  

2. Masih rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi ikatan kimia dan tata 

nama senyawa sehingga siswa kesulitan dalam mengaitkan konsep yang satu 

dengan konsep lainnya. 

3. Siswa belum terlatih untuk membangun sendiri konsep terhadap materi yang 

dipelajari. 
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C. Batasan Masalah 

  Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada masalah  

proses pembelajaran yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa dan dapat 

mengetahui kemampuan berfikir apa saja yang dimiliki siswa pada materi 

ikatan kimia dan tata nama senyawa yang dilihat dari profil peta konsep  

siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pembelajaran pada materi ikatan kimia dan tata nama 

senyawa di kelas X  SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

2. Bagaimana pemahaman konsep siswa dilihat dari peta konsepnya  pada materi 

ikatan kimia dan tata nama senyawa di kelas X SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

3.  Kemampuan berpikir apa saja yang dimiliki siswa dalam proses perkembangan 

pengetahuannya dalam pembelajaran ikatan kimia dan tata nama senyawa di 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang. 

1. Proses pembelajaran  materi ikatan kimia dan tata nama senyawa di kelas X 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 
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2. Pemahaman konsep siswa pada materi ikatan kimia dan tata nama senyawa 

pada materi ikatan kimia dan tata nama senyawa di kelas X SMK Negeri 1 

Enam Lingkung. 

3. Kemampuan berfikir yang dimiliki siswa dalam proses perkembangan 

pengetahuannya dalam pembelajaran ikatan kimia dan tata nama senyawa di 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

 

E. Manfaat Peneletian 

    Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal 

berikut ini, 

1. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam rangka meningkatkan kualitas 

pengajaran atau pendidikan. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru untuk menggunakan peta konsep siswa dalam 

pembelajaran kimia. 

3. Bahan kajian bagi guru untuk mengetahui kemampuan berpikir apa saja yang 

dimiliki oleh siswa. 

4. Bahan kajian bagi peneliti berikutnya yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan deskripsi peta konsep siswa pada materi ikatan 

kimia dan tata nama senyawa di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung dapat disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Proses pembelajaran. 

  Pada tahap perencanaan proses pembelajaran, RPP yang dibuat oleh guru 

memang sudah memenuhi standar proses sesuai dengan Permendiknas No 41 

Tahun 2007, tapi dalam proses pelaksanaan guru belum melaksanakan 

sepenuhnya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang penulis laksanakan, guru 

kurang memberikan apersepsi pada anak. Dalam mengajar guru cendrung teacher 

centre. Anak kurang diaktifkan dalam proses pembelajaran, anak terbiasa 

menerima Hasil belajar. Pada akhir pembelajaran guru tidak  menyimpulkan 

pelajaran hari itu bersama anak-anak. Guru tidak  menjelaskan apa materi 

selanjutnya. Ketika proses pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajaran 

didominasi oleh siswa kelompok atas saja, anak-anak kelompok bawah jarang 

yang terlibat dalam proses pembelajaran, jadi kemungkinan besar itu yang 

menyebabkan siswa kelompok bawah kurang memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. 

 

. 
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2. Peta konsep siswa 

 Dengan menggunakan peta konsep sebagai indikator penguasaan konsep 

kimia, ternyata peningkatan penguasaan siswa terhadap konsep-konsep kimia 

yang dipelajari pada suatu materi ditunjukkan dengan makin konstannya profil 

peta konsep siswa , yaitu makin banyak profil A yang ditemukan. Peta konsep 

siswa kelompok atas pada umumnya mengalami profil peta konsep tetap, dimana 

setiap kali pertemuan konsep siswa kelompok atas mengalami peningkatan. 

Konsep yang bertambah adalah konsep yang baru dipelajarinya tanpa 

menghilangkan konsep awal. Proposisi yang dibuat siswa untuk setiap pertemuan 

juga bertambah. Setelah dilakukan pembuatan peta konsep ulangan jumlah 

komponen peta konsep siswa kelompok atas mengalami peningkatan, sedangkan 

untuk kelompok bawah jumlah komponen peta konsep ulangan cendrung 

mengalami penurunan. Hal ini membuktikan bahwa  siswa kelompok bawah 

cendrung cara belajar  hafalan dibandingkan cara belajar bermakna. Kata hubung 

yang digunakan dalam peta konsep siswa sudah ada yang menunjukkan tingkat 

berfikir kritis dan kreatif. Kemampuan berfikir kreatif siswa terlihat dari hirarki 

dan hubungan silang. Untuk siswa kelompok atas  hirarki yang dihasilkan untuk 

setiap pertemuan cukup maksimal. Berdasarkan peta konsep yang dibuat siswa 

untuk kelompok atas kemampuan berfikir yang dimiliki sudah memiliki 

kemampuan berfikir, kritis dan kreatif. Sedangkan untuk siswa kelompok B, baru 

sampai kemampuan berfikir rasional, kemampuan berfikir kreatifnya lebih rendah 

dibandingkan siswa kelompok atas. kemampuan berfikir kreatif tingkat tinggi 

belum ditemukan pada siswa kelompok bawah. Apabila diberikan konsep yang 
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baru, konsep yang lama sulit ditemukan kembali. Siswa kelompok B cendrung 

tidak membuat proposisi pada peta konsepnya, proposisi yang dibuatnya 

kebanyakan salah. Jadi yang menyebabkan nilai rendah pada siswa adalah 

miskonsepsi, hal ini dilihat dari proposisi yang mereka buat, mereka kesulitan 

menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep berikutnya. 

 

3. Kemampuan Berfikir Siswa 

          Kemampuan berfikir yang telah dimiliki siswa untuk materi ikatan kimia 

dan tata nama senyawa ternyata dikembangkan secara serentak  yaitu  kemampuan 

berfikir rasional, kritis dan  kemampuan berfikir kreatif. Kemampuan berfikir 

kritis menunjukkan pada tahap dukungan dasar 52,5%, tahap klasifikasi dasar 

100%, tahap menarik kesimpulan 56,0% dan tahap klarifikasi lanjut 48,0%. Tahap 

klasifikasi lanjut dan strategi taktik belum ditunjukkan oleh siswa. Kata hubung 

yang digunakan dalam peta konsep siswa sudah menunjukkan tingkat berfikir 

kritis dan kreatif. Kemampuan berfikir kreatif siswa terlihat dari hirarki dan 

hubungan silang. Untuk siswa kelompok atas  hirarki yang dihasilkan untuk setiap 

pertemuan cukup maksimal. Berdasarkan peta konsep yang dibuat siswa untuk 

kelompok atas sudah ada siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis dan 

kreatif. Sedangkan untuk siswa kelompok B, baru sampai kemampuan berfikir 

rasional. Hal ini terbukti dari hirarki maksimum siswa kelompok bawah untuk 

materi ikatan kimia adalah 5, sedangkan untuk kelompok atas 7. Kemampuan 

berfikir kreatif tingkat tinggi belum ditemukan pada siswa kelompok bawah. 

Kemampuan berfikir kreatif tingkat tinggi ditunjukkan oleh peta konsep 7 orang 
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siswa kelompok atas yaitu dengan terlihatnya hubungan silang dan hirarki 

maksimum yang dibuat oleh siswa. 

 

B. Implikasi  

 Proses pembelajaran berpengaruh langsung terhadap pemahaman konsep 

siswa. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif akan mampu 

memberikan hasil yang lebih baik. Guru perlu melakukan perbaikan proses 

pembelajaran, penggunaan media sngat diperlukan untuk menarik minat siswa 

agar mau belajar, sehingga siswa akan aktif dalam proses pembelajaran. 

 Pada akhir setiap kegiatan belajar mengajar kimia, siswa perlu mendapat 

bimbingan guru untuk merangkumkan konsep-konsep yang baru dipelajarinya 

untuk menemukan hubungan antar konsep. Pada dasarnya keberhasilan siswa 

dalam mengembangkan pola berpikirnya ditentukan oleh cara siswa mencapai 

kemandirian untuk mengambil keputusan. 

 Profil peta konsep siswa memberikan gambaran pemahaman konsep 

siswa. Pada umumnya konsep-konsep yang diberikan guru dapat diterima dengan 

baik oleh siswa, namun siswa belum seluruhnya bisa mengkaitkan satu konsep 

dengan yang lainnya. Perlunya bimbingan untuk siswa kelompok bawah untuk 

mengklasifikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk menemukan 

hubungan antar konsep. Kegiatan belajar siswa cendrung cara belajar hafalan, hal 

ini diharapkan guru bisa membuat pembelajaran yang aktif oleh siswa , disini 

peran guru hanya sebagai fasilitator. Diharapkan guru membimbing siswa baik 

kelompok atas maupun kelompok bawah untuk belajar bermakna. 
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 Kemampuan berfikir kritis siswa pada umumnya masih pada tahap 

pengambilan keputusan belum sampai pada kemampuan berfikir tahap lanjut, hal 

ini berpengaruh pada hasil ulangan harian siswa. untuk soal-soal yang bersifat 

hafalan atau pendefinisian hampir semua siswa dapat menjawab dengan benar, 

akan tetapi untuk soal-soal yang bersifat analisa sebagian siswa mengalami 

kesulitan. Siswa perlu ditingkatkan kemampuan berfikir untuk medapatkan 

kemampuan berfikir kreatif . 

 

C. Saran 

 Dari hasil penelitian dan analisis profil konsep siswa pada materi ikatan 

kimia dan tata nama senyawa di kelas XMultimedia SMKN 1 Enam Lingkung, 

maka disarankan sebagai berikut ini. 

1.  Guru melatih dan membimbing siswa agar mampu mengembangkan berfikir 

kreatif, salah satunya dengan mengali potensi siswa dengan melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dimana guru hanya sebagai 

fasilitator bukan sebagai orang yang tugasnya menstranfer ilmu. 

 

2. Guru menggunakan peta konsep untuk mengetahui sejauh mana     pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan mengetahui kemampuan  

berfikir siswa. 

3.  Guru hendaknya lebih menekankan konsep-konsep yang harus dikuasai siswa 

dan menuntun siswa untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep yang 

lain. Supaya pola berfikir kreatif siswa berkembang, perlu diberikan tugas-
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tugas untuk menemukan hubungan baru dari kelompok-kelompok konsep 

kimia yang dipelajari. 
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